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ABSTRAK 
 

 

Windy Eka Lestari, (2021). Pengaruh Metode Latihan dan Motor Ability terhadap 

Keterampilan Dribbling Bola Basket (Studi Eksperimen pada Siswa 

Ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru). Tesis: Program Studi 

Pendidikan Olahraga S2 Program Pascasarjana Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan fun games, 

zig-zag dribble, dan motor ability terhadap keterampilan dribbling bola basket 

siswa ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rancangan ulang faktorial 2 x 2. Latihan fun games dan zig-zag 

dribble adalah perlakuan yang diberikan pada siswa sebagai variabel bebas, motor 

ability sebagai variabel atribut, sedangkan keterampilan dribbling bola basket 

merupakan variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

ekstrakurikuler bola basket berjumlah 32 siswa. Sampel sebanyak 32 orang 

diambil dengan teknik total sampling. Pengumpulan data keterampilan dribbling 

bola basket diambil dengan menggunakan tes keterampilan dribbling dan motor 

ability digunakan tes kemampuan motorik. Data keterampilan bola basket yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis dengan statistik inferensial ANOVA 2 x 2, 

dengan dua jalur (two way ANOVA). Berdasarkan hasil analisis data dan 

interpretasi dari hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Keterampilan dribbling 

bola basket pada latihan fun games, lebih tinggi dari pada latihan zig-zag dribble 

setelah diberikan kedua bentuk metode latihan p = 0,000 < α = 0,05; (2) 

Keterampilan bola basket pada motor ability tinggi, tidak memiliki perbedaan 

dengan motor ability rendah p = 0,825 > α = 0,05; (3) Terdapat pengaruh 

interaksi antara metode latihan dan kemampuan motorik, terhadap keterampilan 

dribbling bola basket p = 0,001 < α = 0,05; (4) Keterampilan dribbling bola 

basket siswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi, lebih tinggi pada latihan 

fun games dari pada latihan zig-zag dribble p = 0,000 < α = 0,05; (5) 

Keterampilan dribbling bola basket siswa yang memiliki kemampuan motorik 

rendah, tidak memiliki perbedaan dengan latihan fun games dan latihan zig-

zag dribble p = 0,494 > α = 0,05 dan 0,01, (6) Keterampilan dribbling bola 

basket siswa pada latihan fun games memiliki perbedaan dengan kemampuan 

motorik tinggi dan rendah p = 0,34< α = 0,05, (7) Keterampilan dribbling bola 

basket siswa pada latihan zig-zag dribble, memiliki perbedaan dengan 

kemampuan motorik tinggi dan rendah p = 0,043 < α = 0,05. 

 

Kata Kunci: Metode Latihan, Motor Ability, dan Keterampilan dribbling 
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ABSTRACT 
 

 

Windy Eka Lestari, (2021). The Effect of Exercise Methods and Motor Ability on 

Basketball Dribbling Skills (Experimental Study on Extracurricular 

Students of Vocational High School 7 Pekanbaru). Thesis: Postgraduate 

Sports Education Study Program, Faculty of Sport Science, Padang State 

University 

 

 

This study aims to determine the effect of fun games practice, and zig-zag 

dribble Motor Ability on the basketball dribbling skills of extracurricular students 

at vocational high school 7 Pekanbaru. This research was conducted using a 2 

x 2 factorial redesign. Fun games practice, and zig-zag dribble is the treatment 

given to students as an independent variable, Motor ability as an attribute 

variable, while basketball dribbling skills are the dependent variable. The 

population in this study were all basketball extracurricular students totaling 32 

students. A sample of 32 people was taken by total sampling technique. The data 

collection of basketball dribbling skills was taken by using a dribbling skill test 

and motor ability using a motor skills test. The basketball skill data obtained 

were then analyzed using two-way ANOVA 2 x 2 inferential statistics (two way 

ANOVA). Based on the results of data analysis and interpretation of the research 

results, it shows that: (1) Basketball dribbling skills in fun games training are 

higher than zig-zag dribble exercises after being given both forms of training 

methods p = 0.000 < = 0.05, (2) Basketball skills in high motor ability have no 

difference with low motor abilities p = 0.825 > = 0.05, (3) There is an interaction 

effect between training methods and motor skills on basketball dribbling skills p = 

0.001 < = 0.05, (4 ) Basketball dribbling skills of students who have high motor 

skills are higher in fun games training than zig-zag dribble exercises p = 0.000 < = 

0.05, (5) Basketball dribbling skills of students who have low motor skills have no 

difference with fun games training and zig-zag dribble training, p = 0.494 > = 

0.05 and 0.01, (60 students' basketball dribbling skills in fun games training have 

differences with high and low motor skills p = 0.34< = 0.05, (7) students' 

basketball dribbling skills in zig-zag dribble exercises have differences with high 

and low motor skills p = 0.043< = 0.05. 

 

Keywords: Training Method, Motor Ability, and Dribbling Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Olahraga mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan modern 

saat ini, baik untuk meningkatkan prestasi maupun kebutuhan dalam menjaga 

kondisi tubuh agar tetap sehat. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2005 tentang sistem Keolahragaan Nasional pada pasal 27 ayat 

(4) dan ayat (5) menjelaskan bahwa: Pembinaan dan pengembangan olahraga 

prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh 

kembangkan serta pembinaan olahraga bersifat nasional dan daerah, dan 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan yang 

melibatkan olahragawan muda potensial dari hasil pemantauan, pemanduan, dan 

perkembangan bakat sebagai proses regenerasi. 

Berdasarkan UU Sistem Keolahragaan Nasional menerangkan bahwa 

olahraga prestasi adalah olahraga yang dilakukan dengan tujuan untuk meraih 

suatu prestasi tinggi (terbaik) individu. Untuk meraih prestasi yang tinggi dalam 

olahraga perlu adanya peningkatan prestasi, dengan demikian diperlukan usaha-

usaha pembinaan dan pengembangan secara berkelanjutan, terprogram dan terarah 

dalam upaya peningkatan mutu, jumlah serta kemampuan olahraga yang dimiliki. 

Dewasa ini perkembangan permainan bola basket telah menjadi olahraga 

kompetitif resmi yang selalu diperlombakan dalam setiap pesta olahraga. 

Orientasi pembinaannya lebih mengarah pada pencapaian prestasi. Prestasi 

seorang siswa sangat ditentukan oleh kualitas pelatih dan program latihannya, 

sehingga didirikanlah klub sebagai wadah pelatihan dan pembinaan siswa. 
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Olahraga bola basket merupakan olahraga permainan beregu yang setiap 

regu terdiri dari lima orang setiap team, tujuan dari permainan bola basket 

mencari poin sebanyak-banyaknya dengan cara memasukan bola ke dalam ring 

lawan dan mencegah tim lawan mencetak angka. Tingkatan keahlian khusus pada 

olahraga membedakan seorang juara dengan lainnya. Pada bola basket, semakin 

baik seseorang dalam dribbling, menembak dan dribbling semakin baik 

kemungkinannya untuk sukses. 

Keterampilan teknik dalam permainan bola basket meliputi passing, 

dribbling, dan shooting. Dalam permainan bola basket, salah satu unsur utama 

yang penting adalah dribbling. Dribbling salah satu teknik dasar yang paling 

dominan dilakukan dalam olahraga bola basket. Karena kegunaannya sendiri 

untuk membawa bola ke daerah lawan selain dengan passing. Teknik bola 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari permainan bola basket. Dribbling 

bola merupakan senjata penyerangan yang harus dikuasai oleh setiap pemain. 

Sekarang ini permainan bola basket sudah dikenal diberbagai kalangan 

dari anak-anak sampai dewasa, dan proses pembinaan sudah dilakukan di banyak 

tempat seperti kegiatan ekstrakurikuler, klub basket dan salah satu tempat yang 

melakukan pembinaan bola basket adalah di SMK Negeri 7 Pekanbaru. Dalam 

sebuah pembinaan penguasaan teknik dasar yang baik dapat memberikan 

pengaruh yang cukup besar dalam mencapai kecakapan bermain atau prestasi 

bola basket yang lebih baik. Dalam hal ini, diharapkan siswa bola basket di SMK 

Negeri 7 Pekanbaru memiliki kemampuan dribbling yang baik sehingga dapat 

membawa bola ke daerah lawan untuk di shoot dalam rangka mencetak skor 

sebanyak-banyaknya. 
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Berdasarkan informasi dari pelatih tanggal 5 Oktober 2021 dilakukan 

peneliti langsung mengamati dan menganalisis perkembangan ekstrakulikuler bola 

basket di SMK Negeri 7 Pekanbaru, masih terdapatnya kegagalan dribbling yang 

dilakukan saat pertandingan, seperti banyaknya bola mudah dikuasai lawan, 

ketika melakukan dribbling bola dengan mudah lepas dan tidak terkontrol. 

Sehingga membuka peluang bagi lawan untuk mencetak skor. Dribbling pada 

dasarnya adalah gerakan yang harus mengarah pada ring. Namun dribbling juga 

dapat menjadi cara untuk membuka peluang bagi pemain lain agar mendapat 

ruang untuk mencetak skor dan dribbling adalah pergerakan bola hidup yang 

disebabkan oleh seorang pemain yang sedang menguasai bola dengan melempar, 

menepis, menggelindingkan bola ke lantai atau dengan sengaja melemparkan bola 

ke papan pantul. Jadi dapat diartikan bahwa kemampuan dribbling yang dimiliki 

belum sesuai yang diharapkan. 

Hasil observasi tersebut menemukan masalah yakni tidak berkembangnya 

kegiatan ekstrakulikuler bola basket di SMK Negeri 7 Pekanbaru, sehingga 

menyebabkan pembinaan yang dilakukan tidak berjalan. Hal ini yang 

menimbulkan masalah dalam penelitian ini, terkait dengan salah satu teknik 

dasar bola basket yaitu kemampuan dribbling yang dimiliki siswa masih 

terbilang rendah. Selain itu juga didukung dengan data temuan yang terjadi di 

lapangan yaitu, dalam empat kali melakukan uji coba pertandingan dengan 

sekolah lain, team yang dibina hanya mampu satu kali memenangkan 

pertandingan, dan tiga kali mengalahi kekalahan saat uji coba tanding dengan 

sekolah lain. 
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Berdasarkan fakta di atas diduga banyak faktor yang mempengaruhi 

kemampuan dribbling yang dimiliki siswa ekstrakurikuler bola basket seperti 

faktor kondisi fisik kondisi fisik adalah syarat utama untuk sukses dalam bola 

basket, seperti daya tahan. Seorang pemain bola basket harus memiliki daya tahan 

dan pemulihan yang baik. Kekuatan otot lengan juga menjadi kondisi penting 

dalam bermain bola basket (Vandenburgh, 1956). Diantara kinerja fisik salah satu 

karakteristik yang penting sebagai faktor untuk bola basket adalah kenyataan 

bahwa olahraga tim intermiten kompleks yang membutuhkan banyak arah gerakan 

(multidirectional) seperti menggiring bola, berlari dengan kecepatan dan 

intensitas tinggi selama pertandingan. Gerakan ini mewakili kegiatan fisik yang 

dianggap sebagai aspek penting dari permainan dan berkontribusi pada kinerja 

yang tinggi siswa bola basket (McInnes et al., 2006). 

Keberhasilan dalam melakukan dribbling membutuhkan suatu proses 

latihan panjang dan membutuhkan motivasi yang biasanya didefinisikan sebagai 

proses yang menstimulasi perilaku atau menggerakkan kita untuk bertindak. Teori 

motivasi memberikan prediksi yang konsisten, dan peran positif dalam 

meningkatkan motivasi intrinsik seseorang (Meng et al., 2016). Dalam 

melakukan dribbling motivasi juga didefinisikan sebagai arah intensitas dan 

kegigihan dari partisipasi individu dalam suatu kegiatan. Hal ini menujukan 

bahwa, motivasi sangat penting untuk kinerja dan mencakup berbagai proses dan 

keinginan seperti melakukan dribbling (West, 2015). Ppengaruh motivasi sering 

disebut sebagai tema iklim yang merupakan istilah yang paling erat terkait dengan 

teori pencapaian tujuan (Keegan et al., 2014). 
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Metode latihan juga ikut mempengaruhi kemampuan dribbling yang 

dimiliki siswa, karena dengan program latihan yang tidak maksimal maka siswa 

tidak dapat menguasai keterampilan teknik dribbling yang dimiliki. Program 

latihan yang kurang terencana dan belum khusus untuk melakukan dribbling 

akan memberikan dampak terhadap keberanian siswa dalam melakukan dribbling 

tersebut. 

Efektifitas dan efisiensi keterampilan dribbling juga terkait dengan 

masalah kemampuan gerak (motor ability) siswa ekstrakurikuler bola basket. 

Seorang siswa ekstrakurikuler bola basket yang kemampuan geraknya tinggi dan 

meraih keberhasilan latihan secara cepat akan lebih terpacu dan menyenangi 

kegiatannya dari pada seorang siswa ekstrakurikuler bola basket yang 

kemampuan geraknya rendah dan belajar lama apalagi tidak berhasil. 

Pengalaman gagal menyebabkan seorang siswa ekstrakurikuler bola basket 

cenderung akan menghindari dan tidak menyenangi kegiatan belajarnya. Oleh 

karena itulah untuk mengakomodir adanya perbedaan individual pada diri siswa, 

penulis memasukkan kemampuan gerak (motor ability) sebagai variabel atribut 

dalam penelitian ini. 

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kemampuan dribbling di atas 

perlu dicarikan solusi yang tepat dalam menyelesaikan persoalan dribbling 

bola basket yang dimiliki siswa ekstrakurikuler bola basket SMK Negeri 7 

Pekanbaru yaitu memberikan dua bentuk latihan seperti latihan fun games dan 

zig-zag dribbling. Latihan fun games merupakan sebuah latihan yang bernuansa 

permainan yang menyenangkan tetapi ada unsur latihan untuk kemampuan yang 

dimiliki siswa. 
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Metode games dapat memberikan peluang bagi pelatih untuk 

mengembangkan pemain ke arah yang lebih baik daripada menggunakan 

pendekatan yang berfokus pada teknik. Pengalaman para pelatih juga 

menunjukkan bahwa ada sejumlah tantangan yang terlibat dalam implementasi 

games yaitu berupa kesenangan (Light, 2004). Keyakinan mereka tentang 

pembinaan yang baik. Lebih khusus itu menunjukkan bahwa pendekatan games 

yang berpusat pada pemain lebih baik dari latihan yang dikembangkan melalui 

keterlibatan mereka dalam olahraga yang sifatnya menonton (Evans, 2006). 

Selain itu, metode latihan dribbling zig-zag juga memiliki peran penting 

dalam mencapai keterampilan dribbling. Karena pada dasarnya pada saat 

dribbling bola pemain selalu menghindari lawan dengan melewatinya satu persatu 

dengan cepat dan lincah. Kemampuan menghindari setiap lawan memiliki 

gerakan dalam bentuk zig-zag. Jadi metode latihan zig-zag yang diberikan juga 

menjadi faktor penting untuk solusi dalam meningkatkan keterampilan dribbling 

yang dimiliki siswa ekstrakurikuler bola basket SMK Negeri 7 Pekanbaru. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas peneliti 

tertarik untuk ikut berpartisipasi memecahkan persoalan di atas, melalui 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Latihan dan Motor Ability terhadap 

Keterampilan Dribbling Bola Basket pada Siswa Ekstrakurikuler SMK Negeri 7 

Pekanbaru”. 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah seperti: Kondisi fisik adalah syarat utama untuk sukses dalam bola 

basket, seperti daya tahan. Seorang pemain bola basket harus memiliki daya tahan 
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dan pemulihan yang baik. Kekuatan otot lengan, juga menjadi kondisi yang 

penting dalam bermain bola basket. Selain itu koordinasi mata dan tangan juga 

tidak kala penting sebagai salah satu komponen kondisi fisik dalam menentukan 

keterampilan dribbling bola basket yang dimiliki. 

Keberhasilan dalam melakukan dribbling yang dilakukan, juga terkait 

dengan masalah motivasi. Keberhasilan dalam melakukan dribbling 

membutuhkan suatu proses latihan panjang dan membutuhkan motivasi yang 

biasanya didefinisikan sebagai proses yang menstimulasi perilaku atau 

menggerakkan kita untuk bertindak. Teori motivasi memberikan prediksi yang 

konsisten, dan peran positif dalam meningkatkan motivasi intrinsik seseorang. 

Metode latihan juga ikut mempengaruhi kemampuan dribbling yang 

dimiliki siswa, karena dengan program latihan yang tidak maksimal maka siswa 

tidak dapat menguasai keterampilan teknik dribbling yang dimiliki. Program 

latihan yang kurang terencana dan belum khusus untuk melakukan dribbling 

akan memberikan dampak terhadap keberanian siswa dalam melakukan dribbling 

tersebut. 

Efektifitas dan efisiensi keterampilan dribbling juga terkait dengan 

masalah kemampuan gerak (motor ability) siswa ekstrakurikuler bola basket. 

Seorang siswa ekstrakurikuler bola basket yang kemampuan geraknya tinggi dan 

meraih keberhasilan latihan secara cepat akan lebih terpacu dan menyenangi 

kegiatannya daripada seorang siswa ekstrakurikuler bola basket yang kemampuan 

geraknya rendah dan belajar lama apalagi tidak berhasil. Selain itu motivasi siswa 

yang rendah, memberikan dampak terhadap performa siswa khususnya pada saat 

melakukan dribbling yang dilakukan siswa, dimana siswa yang tidak memiliki 
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motivasi dalam melakukan dribbling diperkirakan dribbling yang dilakukan tidak 

lancar dan kuat. Selain dari motivasi, metode latihan yang diterapkan juga ikut 

mempengaruhi kemampuan dribbling yang dimiliki siswa bola basket itu sendiri. 

Metode latihan yang tidak tepat akan berdampak negatif terhadap kemampuan 

dribbling yang dimiliki siswa. Dimana, metode latihan adalah faktor yang 

dapat menjadikan kemampuan siswa ke arah positif maupun negatif. 

 

1.3.  Pembatasan Masalah 

Menghindari penafsiran yang berbeda-beda serta untuk memperoleh 

gambaran yang jelas, maka pembatasan masalah dalam suatu penelitian 

sangatlah diperlukan agar permasalahan penelitian lebih fokus pada permasalahan 

yang sebenarnya. Pembatasan masalah dalam penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan waktu, dana serta sarana dan prasarana penunjang lainnya 

sebagai faktor penentu pada suatu penelitian. 

Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penulis dapat 

membatasi masalah dalam penelitian sebagai berikut: 1) Metode latihan, 2) Motor 

ability. Metode latihan dalam penelitian ini sebagai variabel bebas, dibatasi pada 

metode latihan fun games dan zig-zag dribbling. Motor ability sebagai variabel 

atribut hanya dibatasi pada tingkat kategori rendah dan tinggi. 

1.4.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, yang merupakan turunan dari 

masalah dan identifikasi masalah maka, masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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1) Apakah secara keseluruhan terdapat perbedaan keterampilan dribbling 

bola basket siswa ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru antara metode 

latihan fun games dan zig-zag dribbling? 

2) Apakah terdapat perbedaan keterampilan dribbling bola basket siswa 

ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru antara motor ability tinggi dan 

rendah? 

3) Apakah terdapat interaksi antara metode latihan dan motor ability terhadap 

keterampilan dribbling bola basket siswa ekstrakurikuler SMK Negeri 7 

Pekanbaru? 

4) Apakah terdapat perbedaan keterampilan dribbling bola basket siswa 

ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru antara metode latihan fun games 

dengan motor ability tinggi dan zig-zag dribbling dengan motor ability 

tinggi?Apakah terdapat perbedaan keterampilan dribbling bola basket 

siswa ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru antara metode latihan fun 

games dengan motor ability rendah dan zig-zag dribbling dengan motor 

ability rendah? 

5) Apakah terdapat perbedaan keterampilan dribbling bola basket siswa 

ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru antara metode latihan fun games 

dengan motor ability tinggi dan motor ability rendah? 

6) Apakah terdapat perbedaan keterampilan dribbling bola basket siswa 

ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru antara metode latihan zig-zag 

dribbling dengan motor ability tinggi dan motor ability rendah? 
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1.5.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk menemukan beberapa hal 

tentang: 

1) Untuk menganalisis perbedaan keterampilan dribbling bola basket siswa 

ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru antara metode latihan fun 

games dan zig-zag dribbling. 

2) Untuk menganalisis perbedaan keterampilan dribbling bola basket siswa 

ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru antara motor ability tinggi dan 

rendah. 

3) Untuk mengetahui interaksi antara metode latihan dan motor ability 

terhadap keterampilan dribbling bola basket siswa ekstrakurikuler SMK 

Negeri 7 Pekanbaru. 

4) Untuk mengetahui perbedaan keterampilan dribbling bola basket siswa 

ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru antara metode latihan fun games 

dengan motor ability tinggi dan zig-zag dribbling dengan motor ability 

tinggi.Untuk menganalisis perbedaan keterampilan dribbling bola basket 

siswa ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru antara metode latihan fun 

games dengan motor ability rendah dan zig-zag dribbling dengan motor 

ability rendah. 

5) Untuk menganalisis perbedaan keterampilan dribbling bola basket siswa 

ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru antara metode latihan fun games 

dengan motor ability tinggi dan motor ability rendah. 
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6) Untuk menganalisis perbedaan keterampilan dribbling bola basket siswa 

ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru antara metode latihan zig-zag 

dribbling dengan motor ability tinggi dan motor ability rendah. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dilakukan adalah untuk menemukan beberapa hal 

tentang: 

1) Secara teoretis, penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya 

khasanah keilmuan, terutama tentang pengaruh metode latihan dan motor 

ability terhadap keterampilan dribbling bola basket pada siswa 

ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru. 

2) Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh: 

a) Peneliti sendiri untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar 

Magister Pendidikan Olahraga S2 pada Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

b) Pelatih bola basket Ekstrakurikuler SMK Negeri 7 Pekanbaru, 

Penelitian ini bermanfaat dalam rangka berbagi informasi dan sebagai 

sarana evaluasi mengenai kemampuan dribbling serta sebagai acuan 

untuk meningkatkan performa siswa sehingga lebih baik. 

c) Bagi Program Magister Pendidikan Olahraga S2. Menambah dan 

memperkaya penelitian di Universitas Negeri Padang, khususnya pada 

Program Magister Pendidikan Olahraga S2 tentang pengaruh metode 

latihan dan motor ability terhadap keterampilan dribbling bola basket. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan pada 

bab IV, maka berikut ini akan dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai 

berikut; 

1) Keterampilan dribbling bola basket pada latihan fun games lebih tinggi 

dari pada latihan zig-zag dribbling setelah diberikan kedua bentuk metode 

latihan. 

2) Keterampilan bola basket pada motor ability tinggi tidak memiliki 

perbedaan dengan motor ability rendah. 

3) Terdapat pengaruh interaksi antara metode latihan dan kemampuan 

motorik terhadap keterampilan dribbling bola basket. 

4) Keterampilan dribbling bola basket siswa yang memiliki kemampuan 

motorik tinggi, lebih tinggi pada latihan fun games dari pada latihan zig-

zag dribbling. 

5) Keterampilan dribbling bola basket siswa yang memiliki kemampuan 

motorik rendah, tidak memiliki perbedaan dengan latihan fun games dan 

latihan zig-zag dribbling. 

6) Keterampilan dribbling bola basket siswa pada latihan fun games memiliki 

perbedaan dengan kemampuan motorik tinggi dan rendah. 

7) Keterampilan dribbling bola basket siswa pada latihan zig-zag dribbling 

memiliki perbedaann dengan kemampuan motorik tinggi dan rendah. 
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5.2.  Implikasi 

Berpedoman pada hasil penelitian yang ditemukan bahwa metode latihan 

fun games dan zig-zag dribbling dapat meningkatkan keterampilan dribbling bola 

basket siswa. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa dua metode latihan tersebut 

dapat digunakan untuk meningktkan keterampilan dribbling bola basket siswa . 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa metode latihan fun games lebih baik 

atau unggul dari pada zig-zag dribbling, namun secara umum kedua metode ini 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan dribbling bola basket. 

Hal ini dapat dilihat pada hasil akhir dari hasil dribbling yang diproleh siswa 

selama proses latihan berlangsung selama 8 minggu atau ± (2 bulan) yang mana 

menunjukkan bahwa latihan fun games unggul dari pada zig-zag dribbling . 

Temuan hasil penelitian ini diharapkan pada pelatih, bahwa untuk 

meningkatkan keterampilan dribbling bola basket, dapat menggunakan latihan fun 

games dan zig-zag dribbling. Sebagai metode Latihan lebih baik menggunakan 

latihan fun games dari pada latihan zig-zag dribbling. Karena, latihan fun games 

mengarahkan latihan kebentuk aktivitas kesenangan dalam situasi permainan. 

Sehingga berdampak pada keterampilan dribbling bola basket yang tinggi. Selain 

itu temuan penelitian ini berdampak pada siswa yang mengikuti latihan dribbling 

Kemampuan gerak siswa dalam mengikuti latihan lebih tinggi serta berdampak 

pada hasil dari keterampilan dribbling bola basket yang lebih baik dibandingkan 

dengan kemampuan gerak yang rendah. Hal ini dapat dilakukan oleh pelatih,agar 

malakukan pendekatan secara intensif kepada siswa dalam mengikuti latihan 

untuk peningkatan keterampilan dribbling bola basket siswa, dengan 

mempertimbangkan kemampuan motorik tinggi dan rendah yang dimiliki siswa . 
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Selain itu, dalam penelitian ini juga didapatkan pengaruh interaksi antara 

metode latihan dan kemampuan motorik terhadap keterampilan dribbling bola 

basket. Dalam hal ini ditemukan pengaruh interaksi artinya kemampuan motoric 

dengan metode latihan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap keterampilan 

dribbling bola basket, apabila dikaitkan dengan kemampuan motorik. Setiap 

proses latihan yang dilakukan hendaknya didukung oleh kemampuan motorik 

yang berbeda, walaupun antara kemampuan motorik rendah dan tinggi secara 

gerak memiliki kemampuan fisik yang berbeda tetapi adanya kemampun motorik 

rendah dan tinggi dalam proses latihan memberikan hasil yang sama dan tidak 

berbeda. Meningkatkan proses latihan adalah suatu kegiatan yang disusun secara 

sistematis yang dilakukan secara kontiniu. Untuk itu, dibutuhkan kemampuan 

gerak yang tinggi untuk mencapai tujuan yang diinginklan.  

Berdasarkan pada temuan tersebut, maka bagi pelatih sebelum memulai 

pembelajaran agar dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan dari masing-

masing metode latihan di pertimbangkan dari kemampuan motorik siswa. Hal ini 

dikarenakan, dengan mengetahui kelemahan serta kelebihan dari masing-masing 

metode latihan dan kemampuan motorik yang dimiliki siswa, pelatih dapat 

memberikan pembelajaran dengan aman dan terkendali supaya target 

pembelajaran akan tercapai sesuai dengan tuntutan yang diberikan. 

5.3.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian dan implikasi yang telah diuraikan di 

atas, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut; 

1) Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasy 

experiment), dimana sipeneliti tidak bisa mengontrol secara maksimal 
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terhadap berbagai variabel yang kemungkinan ikut memberikan efek 

terhadap hasil penelitian, hal ini disebabkan oleh berbagai keterbatasan 

yang penelitu miliki. Oleh karena itu diharapkan pada penelitu berikutnya 

agar dapat mengontrol semua variabel-variabel yang kemungkinan ikut 

memberikan pengaruh terhadap hasil temuan. 

2) Diharapkan penelitian berikutnya lebih memperluas perbedaann pengaruh 

metode latihan dan kemampuan motorik terhadap keterampilan dribbling 

bola basket pada tingkatan profesional (siswa dan non siswa ), sehingga 

diharapkan dapat memberikan gambaran apakah pada tingkatan 

profesional terdapat perbedaann pengaruh dari metode latihan dan 

kemampuan motorik terhadap keterampilan dribbling bola basket. 

3) Oleh karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan 

dribbling bola basket pada kelompok yang memiliki kemampuan motorik 

tinggi lebih baik jika dibandingkan dengan kelompok yang memiliki 

kemampuan motorik rendah, maka rendahnya keterampilan dribbling bola 

basket bukanlah disebabkan oleh rendahnya kondisi fisik siswa , tetapi 

lebih disebabkan oleh kemampuan gerak yang rendah. Walupun dalam 

temuan ini, hasil kemapun dribbling dengan kemampuan motorik tinggi 

dan rendah tidak memiliki selisih hasil yang tidak begitu jauh. Tetapih 

dalam penelitian ini, cukup memberikan dampak perbedaan, pada hasil 

dribbling yang dimiliki siswa, oleh sebab itu diharapkan kepada para 

pelatih untuk memberikan penjelasan yang baik tentang metode latihan 

yang aka diberikan. 
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